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EKSTRAKSI DAN KARAKTERISASI EKSTRAK ZAT
WARNA RUMPUT LAUT MERAH Gracillaria salicornia
DARI PERAIRAN PULAU ENGGANO

Dyah Fitriani, Santi Nurul Kamilah?, Nori Wirahmi*

'Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu
Email : dyah.fitriani@unib.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi zat warna yang terkandung
pada rumput laut merah dari jenis Gracillaria salicornia yang berasal dari
perairan Pulau Enggano. Metode yang dilakukan dalam mengekstraksi yaitu
dengan menggunakan larutan buffer fosfat dengan berbagai variasi rentang pH
yaitu pH 5,6,7,8 dan 9. Kemudian akan dilihat serapan tertinggi dari zat warna
Gracillaria salicornia pada variasi pH tersebut. Analisis gugus fungsi yang
terdapat pada ekstrak diidentifikasi dengan menggunakan Spektrofotometer
Fourier Transform Infra Red (FTIR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak zat warna Gracillaria salicornia mengandung senyawa fikoeretrin.
Ekstrak Gracillaria salicornia dalam larutan asam hingga basa berwarna kuning
kecoklatan dengan nilai absorbansi tertinggi pada pH 9. Serapan maksimum
ekstrak Gracillaria salicornia berada pada panjang gelombang 210 nm.
Berdasarkan hasil FTIR, memberikan indikasi ada empat jenis senyawa dalam
ekstrak dan memiliki gugus fungsi yakni gugus hidroksi bebas dan terikat ikatan
hidrogen serta gugus C=0.

Kata Kunci : Ekstraksi, Gracillaria salicornia, Buffer Fosfat

PENDAHULUAN

Masyarakat indonesia telah
banyak memanfaatkan rumput laut
sebagai bahan pangan dan non
pangan, tetapi masih  banyak
produksi olahan rumput laut yang
belum memanfaatkan pigmen alami
yang terkandung di dalamnya.
Banyak penelitian mengemukakan
komposisi dan kandungan pigmen
sehingga diperoleh informasi untuk
mengembangkan dan

mengeksplorasi  beberapa produk

rumput laut. Rumput laut merah
(Rhodophyta) termasuk jenis rumput
laut berpotensi ekonomi tinggi,
mengandung vitamin, mineral, serat,
natrium, kalium, dan senyawa
bioaktif yang berupa hasil metabolit
sekunder, dan nutrisi yang paling
penting adalah pigmen (Fretes, et.
al., 2012; Yunizal, 2004). Menurut
Dahuri (2003), jenis rumput laut
yang memiliki nilai ekonomis antara
lain Gelidium, Gracilaria, Hypnea,

Eucheuma, Gigartina, dan
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Gelidiopsis. Rumput laut merah,
sejak Dberabad-abad silam telah
dimanfaatkan sebagai bagian
komposisi dari makanan, minuman,
dan pengobatan. Seiring dengan
perkembangannya, penggunaannya
semakin luas di antaranya sebagai
pembuat gel, stabilizer, pengental
sup, sebagai obat-obatan dalam
industri farmasi, dan medium kultur
bakteri (Soraya, 2005).

Perairan pulau Enggano
memiliki banyak keanekaragaman
hayati, salah satunya adalah potensi
rumput laut merah yang dapat hidup
di perairan pulau ini. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Muklizon etal., (2017), jenis
rumput laut merah yang banyak
terdapat di perairan pulau Enggano
khususnya di desa Meok adalah dari
jenis Gracillaria salicornia. Potensi
alga merah yang melimpah ini
sangat disayangkan jika tidak
dimanfaatkan secara optimal. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan mengekstrak zat
warna  yang  terkandung  di
dalamnya.

Pewarna alami yang tersedia
saat ini hanya dimanfaatkan secara

tradisional dan pada umumnya

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

berbahan dasar tanaman tingkat
tinggi, seperti kunyit, daun pandan,
dan daun suji. Akan tetapi pewarna
alami masih kalah bersaing dengan
pewarna sintetis yang dijual di
pasaran. Fenomena ini mendorong
kalangan ilmiah untuk
mengembangkan lebih luas akan
manfaat pigmen dari rumput laut
Gracillaria salicornia yang banyak
terdapat di perairan Enggano
sebagai bahan pewarna alami yang
aman dan sehat.

Penelitian mengenai ekstraksi
dan isolasi pigmen pada alga atau
rumput laut merah telah banyak
dilakukan, antara lain Veronika
etal., (2017) telah melakukan
penelitian mengenai ekstraksi dan
karakterisasi ekstrak zat warna
rumput laut Euchema cottonii. Hasil
penelitian diperoleh bahwa nilai
absorben tertinggi ekstrak zat warna
rumput laut Euchema cottonii pada
pH 9 yaitu 0,6403 dan berdasarkan
dari karakterisasi dengan FTIR,
terdapat gugus hidroksil bebas dan
terikat dengan ikatan hidrogen (O-
H) dan terdapat gugus C=0
senyawa amida. Kawsar et.al.,
(2011) telah berhasil melakukan

penelitian  mengenai  ekstraksi,

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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pemurnian dan karakterisasi protein
R-fikoeretrin  dari alga merah
Amphiroa anceps. Hasil penelitian
diperoleh  bahwa pigmen R-
fikoeretrin stabil pada rentang pH
3,5 — 9,5, pemurnian R-fikoeretrin
dengan  menggunakan  metode
pertukaran ion dan kromatografi gel
dinilai efektif dalam mendapatkan
R-fikoeretin yang murni.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan
adalah labu ukur 250 mL, gelas
kimia 250 mL, gelas ukur 100 mL
dan 200 mL, erlenmeyer 100 mL,
batang pengaduk, pipet tetes, shaker,
neraca analitik, corong kaca, corong
Buchner, sendok zat, pH meter,
spektrofotometer  UV-VIS  dan
Spektrofotometer IR. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini antara
lain buffer fosfat pH 5, 6, 7, 8, dan

9, kertas saring dan akuades.

Prosedur Penelitian
Persiapan Sampel

Rumput laut merah
Gracillaria salicornis diambil dari
perairan pulau enggano. Kemudian

dibersihkan dari kotoran dan pasir

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

dengan cara dicuci menggunakan
air. Rumput laut ini
dikeringanginkan selama 8 hari
kemudian dipotong-potong dengan
ukuran 2-3 cm. Rumput laut kering
kemudian diblender. Selanjutnya
dimasukkan ke dalam kantong
plastik dan disimpan untuk diekstrak

zat warnanya.

Ekstraksi Zat Warna dengan
Larutan Buffer pada Berbagai pH

Larutan buffer phosfat dibuat
untuk menghasilkan larutan buffer
pH 5, 6, 7, 8, dan pH 9. Sejumlah
tertentu  serbuk  rumput laut
dimasukkan ke dalam erlenmeyer
250 mL, kemudian ditambahkan
larutan buffer dengan pH yang
sesuai dengan perbandingan 1 : 10
atas dasar berat per volume (satu
bagian serbuk rumput laut, 10
bagian larutan buffer). Campuran
selanjutnya dikocok dengan
kecepatan 200 rpm selama 3 jam.
Campuran disaring dengan
penyaring vakum, filtrat yang
dihasilkan diukur volumeya. Filtrat
yang dihasilkan diukur serapannya
dengan spektrofotometer UV-Vis
pada rentang panjang gelombang
300 hingga 800 nm. Panjang

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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gelombang optimum  digunakan
untuk mengukur serapan perlakuan
lainnya (blanko yang digunakan
adalah larutan buffer dengan pH

sesuai dengan pH pengekstrak).

Pengukuran Spektrum FTIR
Identifikasi gugus fungsional
zat warna rumput laut Gracillaria sp
dilakukan dengan pengujian
spektroskopi infra merah (Fourier
Transform Infrared) yang
dikerjakan di Laboratorium Kimia
Basic Science Universitas

Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nilai Serapan Ekstrak Zat
Warna Gracillaria salicornia
pada Berbagai pH Larutan
Pengekstrak
Ekstrak rumput laut yang
diekstraksi menggunakan pelarut
buffer fosfat dengan berbagai variasi
pH menghasilkan warna ekstrak
kuning kecoklatan. Berdasarkan
hasil pengukuran absorbansi ekstrak
Gracillari asalicornia pada panjang
gelombang antara 300-800 nm
(Gambar 1), diperoleh serapan
maksimum  panjang  gelombang

ekstrak zat warna Gracillaria

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

salicornia beradap ada panjang
gelombang 210 nm.

Abs

00+

0 250 30 30
Wavelength (nm)

Gambar 1. Spektrum Serapan ‘
Ekstrak Gracillaria salicornia

Rumput laut mengandung tiga
jenis pigmen utama yaitu : Kklorofil,
karotenoid dan fikobilin. Salah satu
pigmen yang dominan pada runput
laut merah adalah fikobilin yang
terdiri dari fikoeritrin, fikosianin dan
allofikosianin. Fikobilin merupakan
protein, mempunyai cincin tetrapirol
dan  termasuk dalam  gugus
kromofor. Semua kromofor fikobilin
mengikat sistein spesifik pada rantai
polipeptida oleh ikatan-ikatan tioeter
(Niu et.al., 2006 dalam Abfa et.al.,
2012).  Fikoetertrin  merupakan
protein globular dan larutannya
merupakan larutan multikomponen.
Menurut hasil penelitian Kawsar et.
al., (2011), R-PE dapat stabil pada
pH antara 3,5 sampai 9,5.

Fikoeretrin telah ditemukan di

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu

22



Jurnal limiah Farmacy, Vol. 6 No.1, Maret 2019

beberapa jenis rumput laut merah
seperti Gracillaria sp, Euchema sp,
Porphyra yezoensis (Mizuno et.
al.,1986).

Fikoetretrin menyerap cahaya
pada daerah hijau yaitu pada daerah
dengan panjang gelombang 495 —
570 nm. Semakin bertambah
kedalaman perairan, maka zat warna
fikoeretrin akan semakin bertambah.
Hal ini  dikarenakan, dengan
bertambahnya kedalaman maka
kandungan klorofil-a makin rendah.
Diduga jumlah klorofil-a yang
rendah kurang mencukupi dalam
penyerapan cahaya untuk proses
fotosintesis, sehingga  memacu
pembentukan fikoeretrin yang lebih
banyak. Dawes (1981) dalam
Veronika dan  lzzati  (2015)
mengemukakan bahwa perubahan
panjang gelombang menyebabkan
penambahan pigmen fikoeretrin, hal
ini disebut adaptasi warna atau
adaptasi kromatik.

Pada penelitian ini, serapan
maksimum zat warna dari rumput

laut Gracillaria salicornia berada

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

pada panjang gelombnag 210 nm.
Rentang serapan maksimum dari zat
warna rumput laut ini berada pada
rentang daerah UV. Hal ini
dimungkinkan karena pada saat
pengambilan sampel, Gracillaria
salicornia yang diambil berada pada
perairan yang dangkal, sehingga
kandungan fikoeretrin dari rumput
laut ini hanya sedikit sehingga
menyebabkan pergeseran panjang
gleombang. Untuk  memastikan
apakah benar zat warna yang
terdapat pada Gracillaria salicornia
ini adalah dari golongan fikobilin,
yaitu  fikoeretrin, maka perlu
dilakukan karaktersasi dengan FTIR
untuk melihat gugus fungsi yang
terdapat pada pigmen rumput laut
tersebut.

Pada panjang gelombang 210
nm, dilakukan pengukuran pada
berbagai vaiasi pH dari asam, netral
hingga basa yakni pH 5, 6, 7, 8 dan
9. Dari hasil pengukuran diperoleh
nilai absorbansi seperti ditunjukkan
pada Gambar 2 berikut .
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3 9 10

rH

Gambar 2. Kurva Hasil Pengukuran Absorban pada Berbagai
pH Larutan Pengekstrak

Dari gambar 2 terlihat bahwa
pada panjang gelombang 210 nm
menunjukkan absorbansi maksimum
pada pH 9 yakni 0,987 dan absorbansi
terendah pada pH 5 yakni 0,765. Hal
ini  berarti laut

pigmen  rumput

Gracillaria  salicornia memiliki
kelarutan yang baik pada larutan buffer
pada pH 9. Masojidek et. al., (2004)

(2017)
fikobilin
(fikoeretrin) dapat diperoleh dengan

dalam Veronika et., al.

melaporkan bahwa
teknik ekstraksi menggunakan pelarut
air maupun penyangga (buffer) karena
sifatnya yang polar.

Absorbansi  ekstrak  rumput
lautyang diatur dari pH 5, 6, 7,8 dan 9
memberikan

tampak pengaruh

signifikan terhadap pigmen rumput
laut. Menurut hasil penelitian Kawsar
et. al., (2011), pigmen rumput laut
dapat stabil pada pH antara 3,5 sampai
9,5. Hal ini menguatkan asumsi bahwa

zat warna rumput laut Gracilllaria

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu

salicornia stabil pada suasana basa.

Dengan dasar itu, maka pH 9
dinyatakan sebagai pH ekstraksi
terseleksi.

2. Karakterisasi Ekstrak Zat Warna

Gracillaria  salicornia  dengan

menggunakan  spektrofotometer
Fourier Transform Infra Red
(FTIR)
Untuk

senyawa yang ada, dilakukan analisis

memprediksi jenis
spektrum FTIR (Gambar 3). Serapan
melebar pada bilangan gelombang
3308,62 cm™ mengindikasikan adanya
serapan dari ikatan —OH, yang berrarti
terdapat gugus hidroksil yang dapat
melakukan ikatan hidrogen. Serapan
yang kuat dan tajam terdapat pada
bilangan gelombang 1633, 78 cm™
yang mengindikasikan adanya serapan
dari gugus C=0O dari senyawa amida.
Amida yang termasuk asam karboksilat
mudah larut dalam air karena adanya

gugus C=0O da N-H yang
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tersebut memiliki gugus fungsi OH,
C=0 dan NH.

memungkinkan terbentuknya ikatan

hidrogen. Dari  struktur kimia

fikoeretrin, diketahui bahwa serapan

YpTransmittan

o.o

T T T
4000 3500 3000 2500

a
04

T T T
2000 1500 1000 o

Bilangan Gelombang (cm-1)

Gambar 3. Spektrum FTIR Ekstrak Zat Warna Rumput Laut Gracillaria

salicornia.

KESIMPULAN

1. Serapan maksimum zat warna
Gracillaria salicornia berada
pada panjang gelombang 210 nm

2. Nilai absorban tertinggi ekstrak
zat warna rumput laut Gracillaria
salicornia pada pH 9 yaitu 0,987.

yang terdapat

3. Gugus fungsi

dalam ekstrak Gracillaria
salicornia yaitu gugus hidroksil
bebas dan terikat dengan ikatan
hidrogen (O-H) dan

gugus C=0 senyawa amida.

terdapat
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